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Abstract.. As a basis for literacy and numeracy, students must master the basic skills of reading, writing and arithmetic
(calistung). The lack of understanding of Calistung causes students to have difficulty understanding other subject
matter. Since Indonesia has experienced a pandemic, it is known that this has made more students, both low and
high grade, unable to master Calistung well. The purpose of this study was to develop and examine the feasibility
and effectiveness of the calistung e-module in strengthening students' literacy and numeracy bases. This research
is a type of research and development (research and development) with the ADDIE model (analyzing, design,
development, implementation, evaluation). Researchers collected data by means of questionnaires, document
checklists and documentation. The research subjects were 30 students of class I SD Muhammadiyah 1
Pucanganom.
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Abstrak. Sebagai dasar literasi dan numerasi, siswa harus menguasai kemampuan dasar membaca, menulis, dan
berhitung (calistung). Kurangnya pemahaman Calistung menyebabkan siswa kesulitan memahami materi
pelajaran lainnya. Sejak Indonesia mengalami pandemi diketahui hal ini membuat lebih banyak siswa baik kelas
rendah maupun kelas tinggi tidak menguasai Calistung dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan melihat kelayakan dan efektivitas e-modul calistung dalam penguatan dasar literasi dan
numerasi siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development)
dengan model ADDIE (analyzing, design, development, implementation, evaluation). Peneliti mengumpulkan
data dengan cara angket, ceklis dokumen dan dokumeniasi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah I Pucanganom yang berjumlah 30 siswa.

Kata kunci: e-modul, calistung, literasi, numerasi

L PENDAHULUAN

Konsep “literasi™ secara tradisional berfokus pada membaca, menulis, dan berhitung (calistung) [1]Literasi
merupakan kunci untuk membuka wawasan dan pengetahuan siswa. Siswa dengan kemampuan literasi yang kuat
akan dapat berkembang secara maksimal dan mencapai hasil yang positif. Sayangnya, berbagai data penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masih jauh dari harapan.[2] Kemampuan literasi dan
numerasi siswa Indonesia harus ditingkatkan. Berdasarkan hasil dari beragam survei tingkat internasional
maupun nasional kedua bidang tersebut tidak mengalami peningkatan signifikan bahkan cenderung E|1urun
dari tahun ke tahun [3] Budaya membaca di Indonesia masih dalam kategori rendah. Bergzlrkan data Program
for International Student Assessment (PISA) yang paling baru dirilis tahun 20 Indonesia menempati
peringkat 73 dari 79 negara peserta dengan skor 279 (OECD, 2019). Program for International Student
Assessment (PISA) mengukur&mampuan siswa berusia 15 tahun dalam matematika dan sains. Selain itu,
minat baca siswa kelas 4 SD di Indonesia menempati urutan ke-45 dari 48 negara peserta dalam laporan PIRLS
2011, dengan skor 428. Kemudian pada tahun 2012, UNESCO menerbitkan indeks minat baca Indonesia
sebesar 0,001, atau satu orang per 1.000 orang Indonesia yang gemar membaca. [4] [5]

Untuk itu diperlukan upaya strategis untuk menguatkan literasi dan numerasi sejak dini. Sebagai dasar
literasi dan numerasi, siswa harus menguasai kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung (calistung).
Kurangnya pemahaman Calistung menyebabkan siswa kesulitan memahami materi pelajaran lainnya.[6] Oleh
karena itu, agar siswa di kelas bawah dapat meningkatkan keterampilan membacanya, guru harus memberikan
perhatian khusus kepada mereka.[7] Tetapi ternyata beberapa siswa mengalami kesulitan unttamempelujari
huruf. Secara khusus, aspek bagaimana pembelajaran dilaksanakan di sekolah dizuazlp sebagai salah satu yang
paling berpengaruh dalam pembelajaran membaca permulaan. [8] Oleh karena itu, guru perlu menciptakan




lingkungan belajar yang mampu menarik perhatian siswa dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran
yang kreatif, inovatif, dan beragam. [9]

Guru dan siswa dituntut memiliki pengetahuan tentang kemajuan teknologi pada pendidikan era 4.0.
Dengan kemajuan teknologi yang kita miliki sekarang, pendekatan konvensional tidak lagi berlaku. [10]
Festiyed et al. (2019) menyatakan bahwa tidak semua bahan ajar cetak memiliki dampak.[11]. Guru akan lebih
mudah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa melalui pemanfaatan teknologi, yang juga akan
meningkatkan kualitas pembelajaran. [12] Melalui pengajaran yang menarik dan beragam, akan menumbuhkan
semangat belﬂr siswa. Aplikasi Flipbook merupakan salah satu jenis media yang dapat membantu siswa
belajar dalam situagan kondisi seperti ini. Aplikasi ini dirancang dari file pdf untuk digunakan sebagai buku
digital yang terlihat seperti buku bergerak, dapat dibawa kemana saja, dan dapat diakses dengan mudah melalui
komputer, laptop, tablet, dan Android.[13] .

5

Ghofur & Kusjiono (2015) membuktikan bahwa e-modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat
layak dengan persentase 88 89% untuk respon siswa positif dan 87 50% untuk hasil ketuntasan belajar siswa.
[14] Hasil ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa bahan ajar berupa e-modul merupakan salah satu alternatif
proses pembelajaran karena dapat diakses pada perangkat elektronik yang telah didukung oleh sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Di sisi lain, Sari et al. (2021) menyatakan bahwa hasil uji coba bahan ajar e-
modul pada siswa mendapatkan persentase skor 85,18% dengan kategori sangat baik, dan berdasarkan hasil
tanggapan angket siswa mendapatkan persentase skor kelayakan sebesar 85,18%. , sechingga materi ajar e-
modul sangat efektif dan positif dalam proses pembelajaran [15] Dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan
ajar e-modul sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran yang interaktif dan mengasyikkan. Selain itu,
e-modul juga mengikuti perkembangan zaman sehingga mudah diterima oleh siswa.[16]

Realitas permasalahan yang terjadi di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom adalah pembelajaran di kelas 1
memuat materi yang sangat padat. Sedangkan siswa kelas 1 belum menguasai calistung dengan baik. Sehingga
kemampuan literasi dan numerasi siswa masih rendah. Sekolah sudah berupaya membuat modul calistung
sebagai suplemen di samping menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. Namun sumber belajar yang
digunakan masih bersifat konvensional berupa buku teks cetak dan modul yang lebih menekankan teks bacaan
daripada ilustrasi. Hal tersebut menyetﬂkan kurangnya minat baca dan motivasi belajar siswa. Dibutuhkan
modul yang me mbantu mempermudah dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang E-modul calistung berbasis flipbook
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas penggunaannya dalam penguatan dasar literasi dan
numerasi. Dalam rangka meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, e-modul berbasis flipbook dalam
penelitian ini dirancang semenarik mungkin. Siswa membutuhkan modul yang menarik di era digital l.al.lk
meningkatkan motivasi belajar, membuat materi lebih mudah dipahami, dan mengurangi kebosanan. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk membuat bahan ajar berupa E-modul calistung berbasis flipbook. Diharapkan
dengan pembuatan e-modul ini pembelajaran menjadi lebih optimal.

II. METODE

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang digunakan dalam penelitian ini
untuk membuat produk tertentu dan menguji seberapa baik pr(ﬂk tersebut bekerja.[17] Model yang digunakan
adalah perancangan model pengembangan ADDIE (menganalisis, merancang, mengembangkan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi). Tahapan kegiatan penelitian model ADDIE dapat dilihat pada
gambar di bawah ini: [18]

1) Tahap analisis.
Tahap ini melibatkan identifikasi masalah yang dihadapi siswa selama kegiatan belajar mengajar.
Tentang tindakan yang dilakukan:
a) Melakukan observasi dan wawancara sebagai analisis kebutuhan siswa SD Muhammadiyah 1
Pucanganom Sidn'j().
b) menganalisis perumusan tujuan pembelajaran dan penentuan kurikulum yang berkaitan dengan
materi pembelajaran sebagai landasan untuk menyusun materi pembelajaran dan memahami kondisi
media pembelajaran yang digunakan.

2) Tahap design (perancangan).
Tahap analisis berlanjut pada langkah ini. Perancangan diawali dengan penetapan tujuan pembelajaran




dan pembuatan media pembelajaran yemnepelt, khususnya melalui pemanfaatan aplikasi Flipbook
dalam rangka mengkaji kebosanan belajar dan rendahnya motivasi belajar siswa.

3) Tahap developmen (pengembangan).
Produksi e-modul yang telah dipilih selama tahap desain merupakan format langkah pengembangan
ini. Dalam proses pelﬂmbemgem ini akan melibatkan ahli desain, ahli media, ahli konten, dan ahli
hilS‘(l. Produk yang dikembangkan akan menjadi produk siap pakai, seperti pembuatan e-modul
berbasis Flipbook dan lembar validasi ahli materi dan media, yang hasilnya akan sebagai pedoman
untuk langkah-langkah selanjutnya. Untuk membuktikan bahwa e-modul ini dapat digunakan, telah
dilakukan validasi.

4) Tahap implementasi.
Tahap implementasi merupakan aplikasi produk yang telah diuji dan dievaluasi di lapangan .

5) Tahap evalual)
Pada tahap ini dilakukan pengecekan, pemantauan, dan kontrol untuk menilai keberhasilan produk..
Tujuan evaluasi pna tahap akhir ini adalah untuk meminta tanggapan atau umpan balik dari
pengguna e-modul sebelum disebarluaskan, dan melakukan revisi sesuai dengan evaluasi yang belum
terpenuhi dari media baru tersebut.

Teknik pengumpulan data menggunakan: a) angket b) ceklis dokumen/observasi ¢) dokumentasi. Angket

diberikan kepada siswa kelas I SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo yang berjumlah 30 siswa untuk
mengukur ketrampilan calistungnya. Ceklis dokumen diberikan kepada tim ahli untuk melihat kelayakan dari
e-modul. Dokumentasi berupa foto dan dokumen sekolah terkait pengembangan e-modul calistung. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda .
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